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PELATIHAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL PENGASUHAN UNTUK 




Kualitas hubungan merupakan suatu kondisi yang harus terjalin antara kedua 
belah pihak, dalam hal ini pengasuh dan remaja panti asuhan agar pengasuh dapat 
menjalankan tugas kepengasuhannya secara maksimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji efektifitas pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan dalam 
meningkatkan kualitas hubungan pengasuh-remaja asuh. Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimen kuasi, dengan model desain eksperimen ulang 
non-random dengan dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol. Subjek 
penelitian adalah pengasuh panti asuhan sebanyak 13 orang dengan tingkat 
kualitas hubungan sedang yang dibagi menjadi 7 orang kelompok eksperimen dan 
6 orang kelompok kontrol. Hipotesis dari penelitian ini adalah (1) ada perbedaan 
kualitas hubungan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan 
perlakuan dan (2) ada perbedaan kualitas hubungan pada kelompok eksperimen 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan tidak efektif untuk meningkatkan 
kualitas hubungan. Secara kualitatif, hal itu disebabkan karena adanya 
kekurangan dari beberapa hal yaitu dari sisi peserta, fasilitator, pelaksanaan dan 
petunjuk modul. Implikasinya adalah penelitian ini menyumbang wawasan baru 
bagi ilmu psikologi klinis dan perkembangan, terutama mengenai kualitas 
hubungan. 
 




The quality of the relationship is a condition that must be established between 
both parties, in this case the caregiver and the juvenile orphanage so that the 
caregiver can perform their duties maximally. The research is purposed to test 
effictivity of nurturement interpersonal communication training for developing 
relationship quality among orphanage susters-foster teenagers.This study uses 
quasi experimental design, with a non-randomized pretest-postest control group 
design with two groups: experiment and control.The subjects were 13 orphanage 
susters with intermediate level of quality who were divided into 7 experimental 
group and 6 control group.The hypotheses of this study were (1) there was a 
difference in the quality of the relationship between the experimental and control 
groups after treatment was given and (2) there was a difference in the quality of 
the relationship in the experimental group before and after treatment.The results 
show that the training of interpersonal communication care is not effective to 
improve the quality of the relationship.Qualitatively, it is caused by the lack of 
some things that is from the participant side, facilitator, implementation and 
module instructions.The implication is that this study contributes new insights to 










Keluarga memegang peranan penting bagi pertumbuhan psikososial individu. 
Sebagian besar interaksi pengasuh-remaja asuh memiliki implikasi masa depan karena 
keluarga adalah tempat masing-masing dari individu untuk belajar mengenai cara 
berhubungan dengan orang lain (Baron & Byrne, 2005). Hal ini karena keluarga memiliki 
tugas dan fungsi psikososial seperti sosialisasi pada remaja asuh, perawatan, dukungan emosi 
dan materi, serta pemenuhan dengan cara-cara tertentu (Fitzpatrick dalam Lestari, 2016). 
Selain itu, pengasuhlah yang berkaitan dengan remaja asuh, terutama dalam menjamin 
kesejahteraan remaja asuh dalam hal perlindungan terhadap hak-haknya dan membantu 
remaja asuh-remaja asuh mempelajari bagaimana cara yang seharusnya berhubungan dengan 
orang lain (Smetana, 1999). Dalam hal ini, komunikasi dapat membantu karena 
mempermudah penyaluran kasih sayang juga diperlukan oleh remaja (Gunarsa & Gunarsa, 
2004). Meskipun demikian, tidak semua remaja dapat merasakan kehangatan dalam 
lingkungan keluarga, seperti halnya remaja yang tinggal di panti asuhan. Panti asuhan 
merupakan pengganti keluarga dalam memenuhi kebutuhan remaja asuh dalam proses 
perkembangannya (Mulyati, 1997). 
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara kepada 5 orang pengasuh 
dari panti A, B, C dan D, pengasuh menanyakan secara detail berkenaan dengan maksud 
perizinan remaja asuh. Mulai dari tujuan pergi, pergi dengan siapa, jam berapa akan pulang 
dan apa saja yang akan dilakukan selama perizinan. Hal tersebut dilakukan karena pengasuh 
khawatir jika remaja asuh pergi ke tempat yang tidak sesuai dengan izinnya. Berkenaan 
dengan permasalahan pada remaja asuh, pengasuh tidak mengetahui permasalahan yang 
dihadapi oleh remaja karena remaja tidak menceritakan permasalahannya kepada pengasuh. 
Pengasuh hanya menunggu remaja asuh untuk datang dan menceritakan sendiri 
permasalahannya kepada pengasuh. Selain itu, dalam penggunaan fasilitas telepon, pengasuh 
juga menganggap bahwa remaja asuh yang hendak memakai fasilitas telepon memiliki 
keperluan yang tidak penting yaitu sebagai pelepas rindu, sehingga pengasuh melarang 
penggunaan telpon dan tidak memperbolehkan remaja asuh untuk menelepon tanpa 
menanyakan tujuannya terlebih dahulu. Pengasuh beranggapan bahwa jika remaja asuh 





Sementara itu, berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) yang telah 
dilakukan kepada 12 orang remaja asuh pada tanggal 22 November 2015, cara masing-
masing pengasuh dalam berkomunikasi dengan remaja berbeda-beda. Namun demikian, cara-
cara yang digunakan kurang disukai oleh remaja asuh. Menurut 10 dari 12 orang remaja asuh 
mengatakan bahwa remaja asuh merasa sungkan untuk bercerita karena menganggap bahwa 
pengasuh memberikan label pada para remaja. Label tersebut adalah remaja asuh tidak 
diizinkan untuk menggunakan telepon panti untuk menghubungi keluarganya, karena 
meyakini remaja akan menggunakannya untuk hal-hal yang tidak penting. Selain itu, remaja 
asuh tidak suka ketika pengasuh mengungkit-ungkit pelanggaran yang pernah dilakukan. 
Anggapan tersebut membuat remaja asuh sedih, merasa tidak disayang dan tidak 
diperhatikan. Remaja asuh membicarakan sikap-sikap pengasuh tanpa sepengatahuan 
pengasuh (nggremengi). Pada kasus yang lain, ketika remaja asuh meminta izin untuk keluar 
panti, pengasuh mengintrogasi remaja asuh saat hendak izin keluar panti. Hal yang serupa 
terjadi juga ketika remaja asuh memiliki kesulitan belajar dan memiliki nilai yang jelek. 
Remaja asuh memilih untuk tidak bercerita kepada pengasuh karena ketika meminta untuk 
diajari, remaja justru malah diceramahi terlebih dahulu sebelum dibimbing.  
Berdasarkan data dari pengasuh dan remaja asuh tersebut, terlihat adanya kualitas 
hubungan yang kurang baik antara pengasuh dan remaja asuh. Menurut Shek (2006), kualitas 
hubungan yaitu adanya kepercayaan antara orang tua dan remaja, adanya kemauan remaja 
untuk berkomunikasi kepada orang tua, dan adanya kepuasan remaja terhadap kontrol orang 
tua. Pada panti asuhan, tugas orang tua digantikan oleh pengasuh panti asuhan. Dengan 
demikian, kualitas hubungan pengasuh tergolong rendah. Rendahnya kualitas hubungan 
antara pengasuh-remaja asuh, dalam hal ini pengasuh dan remaja asuh tersebut, juga akan 
berakibat salah satunya pada rendahnya kesejahteraan subjektif pada remaja asuh (Hair, 
Moore, Kinukawa, Lippman & Michelson, 2005). Oleh karena itu, kualitas hubungan antara 
pengasuh dan remaja asuh sangat penting untuk segera diatasi. Kualitas hubungan antara 
pengasuh-remaja asuh, dapat ditingkatkan dengan beberapa cara, yaitu Program parent 
effectiveness Training (P.E.T) dan Systemic Training for Effective Parenting of Teens 
(stepiteen) (Murad, 1992), Pelatihan Menjadi Orangtua Efektif (Jannah, 2013) dan 
keterampilan komunikasi (Martiani, 2016),  
Menurut Guion (dalam Reidler & Swenson, 2012), salah satu faktor yang 
menyebabkan kurangnya kualitas hubungan adalah komunikasi. Komunikasi yang baik akan 





karena itu, peneliti mencoba untuk memberikan pelatihan Komunikasi Interpersonal 
Pengasuhanyang merupakan kemasan dari teori Komunikasi Interpersonal sebagai cara untuk 
meningkatkan kualitas hubungan antara pengasuh dan remaja panti asuhan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas pelatihan komunikasi 
interpersonal pengasuhan dalam meningkatkan kualitas hubungan pengasuh dengan remaja 
asuh. Hipotesis yang diajukan untuk mendukung tujuan penelitian ada 2 yaitu; (1) ada 
perbedaan kualitas hubungan pada kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan 
pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan dan (2) ada perbedaan kualitas hubungan 
pada kelompok eksperiman yang diukur dari sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan desain eksperimen yaitu quasi 
experimental desigen dalam bentuk desain eksperimen ulang non-random (non-randomized 
pretest-posttest control group design), yaitu menggunakan pretest sebelum perlakuan dan 
posttest setelahnya, yang juga memiliki kelompok perlakuan dan kontrol (Latipun, 2015). 
Penetapan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan tanpa dilakukan 
pengacakan (nonrandom). Subjek penelitian terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok memiliki karakteristik yang sama, yaitu; 
(1) pengasuh yang berdomisili di panti asuhan, (2) pengasuh dari panti asuhan milik 
yayasan Islam, (3) pendidikan pengasuh minimal SMA, sehingga memudahkan saat 
penyerapan dan pemahaman materi dan (4) Pengasuh yang memiliki permasalahan yaitu 
kualitas hubungan sedang hingga sangat rendah berdasarkan skala kualitas hubungan. 
Adapun pembagian kelompok dilakukan dengan convenience nonrandom sampling 
dengan alasan pertimbangan kriteria praktis atau secara kebetulan; (1) berada di lokasi yang 
mudah dijangkau pada 2 panti dan (2) ketersediaan waktu untuk berpartisipasi pada jadwal 
yang telah ditentukan oleh peneliti (Etikan, Musa & Alkasim, 2016). Kedua kelompok akan 
diberikan pretest, posttest dan follow up. Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan berupa 
pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan, sedangkan kelompok kontrol tidak akan 
diberikan perlakuan apapun.Kelompok eksperimen pada penelitian ini menggunakan 
kelompok pengasuh dari panti asuhan A dan B yang berada di daerah Surakarta, sedangkan 






Alat ukur yang akan digunakan sebagai metode pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah skala kualitas hubungan pengasuhsebagai data utama dan skala kualitas hubungan 
remaja asuhsebagai data pendukung yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari Shek 
(2006), yaitu (1) kepercayaan remaja asuh terhadap pengasuh serta kepercayaan pengasuh 
terhadap remaja asuh, (2) kesediaan remaja asuh untuk berkomunikasi dengan pengasuh, dan 
(3) kepuasan remaja asuh terhadap kontrol pengasuh. Skala ini memiliki dua versi yaitu 
remaja dan pengasuh.Selain itu, data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara kepada 
subjek sebagai data utama dan remaja asuh sebagai data pendukung. Selanjutnya, observasi 
juga digunakan sebagai alat pengumpul data ketika subjek menjalani sesi pelatihan. 
Setelah diberikan skala kualitas hubungan, diperoleh data subjek berupa hasil pretest 
sekaligus screening dari kedua kelompok sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Data Demografi Subjek Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 























A1 LK 68 Sedang A C1 LK 59 Sedang C
A2 PR 69 Sedang A C2 LK 64 Sedang C
A4 PR 62 Sedang A D1 PR 52 Sedang D
A3 LK 66 Sedang A D2 PR 50 Rendah D
B1 PR 67 Sedang B D3 PR 69 Sedang D
B2 PR 50 Rendah B D4 PR 65 Sedang D 
B3 PR 46 Rendah B
Mean 61,14 (sedang) Mean 59,83 (sedang) 
 
Pada pretest kelompok eksperimen dan kontrol, dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
pada kelompok eksperimen yaitu 61,14 berada pada tingkat sedang dan rata-rata skor pada 
kelompok kontrol yaitu 59,83 yang juga berada pada tingkat sedang. Selanjutnya dilakukan 
uji beda menggunakan Mann Withney U untuk melihat tingkat kesetaraan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2: 
 
Tabel 2 Hasil Uji Mann Withney U Pada Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Keterangan Hasil Uji Mann Withney U 
Z -,430
Asymp. Sig (2-tailed)  ,667
 
Pada tabel 2 dapat dilihat Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan skor 0,667 (p>0,05). 
Artinya tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol saat pretest. Dengan 
demikian, kondisi kedua kelompok dapat disimpulkan dalam keadaan setara, yang 





Metode pelatihan yang digunakan menggunakan metode experiental learning(belajar 
melalui pengalaman)yaitu pembelajaran melalui pengalaman, termasuk didalamnya 
menggambarkan pengalaman seseorang untuk membangkitkan dan terus-menerus 
memperbaharui suatu teori tindakan yang mengarahkan keefektifan tindakan seseorang. Hal 
itu akan mempengaruhi struktur kognitif pembelajar (teori perilaku), sikap dan nilai-nilai, 
persepsi dan pola perilaku (Johnson & Johnson, 2012), yang mencakup empat tahapan, yaitu: 
a) membaurkan perilaku kepada dasar dari teori yang digunakan, b) memberikan penilaian 
terhadap konsekuensi dari tindakan yang telah dilakukan melalui refleksi dan umpan balik, c) 
merefleksikan keefektifitasan tindakan dan menyusun ulang atau memperbaiki teori perilaku 
dan d) mengimplementasikan tindakan yang telah diperbaiki dengan menggabungkan dalam 
suatu perangkat modifikasi perilaku. 
Pada tahap membaurkan perilaku kepada dasar dari teori yang digunakan, pelatihan 
diberikan dengan menggunakan metode ceramah yang terdapat pada setiap permulaan setiap 
sesi sebagai informasi. Tujuannya adalah agar peserta memperoleh pengetahuan tambahan 
berkenaan dengan sesi yang akan diselami dalam pelatihan.  
Tahap kedua yaitu memberikan penilaian terhadap konsekuensi dari tindakan yang 
telah dilakukan melalui refleksi dan umpan balik. Tahap ini diberikan dengan metode diskusi 
yang terdapat pada setiap sesi sebelum pengambilan kesimpulan dan setelah pengerjaan 
tugas. Tujuannya adalah agar peserta dapat mengungkapkan pemahaman yang selama ini 
diperoleh, kemudian disampaikan saat diskusi lalu diberikan masukan oleh fasilitator 
mengenai pemahaman tersebut, sehingga peserta memahami dan mampu memisahkan mana 
nilai-nilai yang seharusnya diterapkan dan mana yang seharusnya ditinggalkan. 
Tahap ketiga yaitu merefleksikan keefektifitasan tindakan dan menyusun ulang atau 
memperbaiki teori perilaku. Tahap ini akan diberikan dengan menggunakan metode imagery 
yaitu peserta dibimbing untuk kembali menuju masa remaja saat peserta merasa perlakuan 
orang tua dimasa itu tepat atau kurang tepat. Tahap ini akan membantu peserta untuk 
menginternalisasikan hasil pelatihan agar siap diterapkan pada tahap selanjutnya. Tahap ini 
terdapat pada sesi VA, yaitu persiapan praktek komunikasi interpersonal pengasuhan. 
Tahap keempat yang merupakan tahapan terakhir yaitu mengimplementasikan 
tindakan yang telah diperbaiki dengan menggabungkan dalam suatu perangkat modifikasi 
perilaku. Tahapan ini merupakan tahap praktek yaitu peserta diajak untuk langsung 
berkomunikasi dengan remaja asuh yang diundang dalam pelatihan sebagai partner praktek. 
Selain praktek, peserta akan diamati oleh peserta lain serta diberikan masukan mengenai 
sikap-sikap yang tepat ataupun kurang tepat saat berkomunikasi dengan remaja asuh. Remaja 
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asuh yang diundang akan memberikan penilaian terhadap peserta sehingga peserta 
memahami apa yang dirasakan oleh remaja asuh saat melakukan praktek. Tahapan ini 
tersedia pada sesi terakhir yaitu VB mengenai praktek komunikasi interpersonal pengasuhan. 
Selanjutnya, pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal dilakukan dalam 9 sesi 
selama 3 hari. Materi dalam pelatihan komunikasi interpersonal yaitu; (1) remaja asuh dan 
dunianya, (2) komunikasi interpersonal pengasuhan, (3) empati, sikap mendukung, dan 
perilaku positif, (4) keterbukaan dan kesamaan, serta (5) praktek komunikasi interpersonal 
pengasuh dan remaja asuh. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Berdasarkan hasil pelatihan yang dilakukan, diperoleh skor kualitas hubungan
pengasuh pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang dapat dilihat pada tabel 3: 
Tabel 3 Hasil Pretest, Posttest dan Follow Up Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok Subjek Waktu Pengukuran
Pretest Gain Postest Gain Follow Up
Skor Kategori Score Skor Kategori Score Skor Kategori
KE 
SP 68 Sedang -2 66 Sedang 0 66 Sedang
SM 69 Sedang -2 67 Sedang -1 66 Sedang
US 62 Sedang -5 57 Sedang -7 50 Rendah




Mean Eksperimen 61,14 (sedang) -21 61 (sedang) -6 62,5 (sedang)
KK 
FR 59 Sedang 2 61 Sedang -6 55 Sedang
MY 64 Sedang -11 53 Sedang 0 53 Sedang
AI 52 Sedang 5 57 Sedang 4 61 Sedang
KH 50 Rendah 0 50 Rendah 7 57 Sedang
ER 69 Sedang -9 78 Tinggi 0 78 Tinggi
AU 65 Sedang 4 69 Sedang -2 67 Sedang
Mean Kontrol 59,83 (sedang) -9 61,33 (sedang) 3 61,83 (sedang)
Selanjutnya, dilakukan uji beda menggunakan uji statistik non parametrik Mann 
Withney U Test, yang bertujuan untuk melihat pengaruh pelatihan komunikasi interpersonal 
pengasuhan terhadap peningkatan kualitas hubungan pengasuh-remaja asuh. Berikut hasil uji 
beda antara kelompok eksperimen dan kontrol saat posttestdan follow up: 
Tabel 4 Hasil Uji Mann Withney U Test antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pada saat posttest 
dan Follow Up 
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Rentang Waktu Keterangan Hasil Uji Mann Withney U 
Postest KEKK Z -,107
Asymp. Sig (2-tailed) ,915
Follow Up KEKK Z -,214
Asymp. Sig (2-tailed) ,831
Berdasarkan tabel 3, saat posttestdiketahui bahwa nilai Z sebesar -0,107 dengan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,915 (p>0,05), sedangkan pada saat follow updiperoleh nilai 
Z -0,214 dengan Asymp. Sig (2-tailed) 0,831. Dari kedua waktu tersebut, artinya adalah tidak 
ada perbedaan tingkat kualitas hubungan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
baik ketika posttestmaupun follow up. 
Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap hasil skor dari kelompok eksperimen saat 
pretest-postest dan posttest-follow updengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis dapat 
dilihat pada tabel 5: 
Tabel 5 Tabel Uji Wilcoxon Pretest-postest dan Postest-follow up Kelompok Eksperimen 
Rentang Waktu Keterangan Hasil Uji Wilcoxon 
Pretest-Postest KE Z -1,841
Asymp. Sig (2-tailed) ,066
Postest-Follow Up KE Z ,000
Asymp. Sig (2-tailed) 1,000
Pada tabel 5, diketahui Asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,066 (p>0,05). Artinya tidak 
ada perbedaan pada skor kualitas hubungan kelompok eksperimen saat pretest ke posttest. 
Selanjutnya, hasil analisis posttest-follow up diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 1,00 
(p>0,05), yang juga berarti, tidak ada perbedaan antara hasil skor kualitas hubungan 
kelompok eksperimen ketika posttest dan follow up. 
Sedangkan pada remaja asuh sebagai data pendukung, dilakukan analisis terhadap 
skor kualitas hubungan saat pretest-postest dan posttest-follow upyang diperoleh dengan 
menggunakan Uji Wilcoxon. Uji ini digunakan untuk melihat perbedaan skor kualitas 
hubungan pada kelompok remaja eksperimen ketika pretest dan posttest serta posttest dan 
follow up. Berikut hasil analisis dapat dilihat pada tabel 6: 
Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon Remaja Asuh Eksperimen Saat Pretest-Posttest 
Rentang Waktu Keterangan Hasil Uji Wilcoxon 
Pretest-Postest KE Z -,736
Asymp. Sig (2-tailed) ,461
Postest-Follow Up KE Z -,368
Asymp. Sig (2-tailed) ,713
Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil yaitu Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,461 (p>0,05). 
Selanjutnya, pada tabel 5yaitu saat posttest dan follow up, diperoleh Asyimp. Sig (2-tailed) 
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yaitu 0,713 (p>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan baik 
ketika pretest-postest atau posttest-follow up pada kelompok remaja asuh eksperimen. 
3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
kualitas hubungan setelah diberikan pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan. 
Keadaan tersebut dapat terlihat dari dua kondisi yaitu; (1) pada kelompok eksperimen 
dibandingkan kelompok kontrol setelah pemberian pelatihan, diperoleh nilai Z -,0,107 dan 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,915 (p>0,05) dan(2) pada kelompok eksperimen antara sebelum dan 
setelah pemberian perlakuan, diperoleh Asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,066 (p>0,05). Artinya, 
tidak ada perbedaan kualitas hubungan pada kelompok eksperimen setelah diberikan 
pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan. 
Dengan demikian, pelatihan komununikasi interpersonal pengasuhan tidak efektif 
dalam meningkatkan kualitas hubungan pada pengasuh panti asuhan. Hal itu didukung juga 
dari hasil analisis data yang diperoleh dari remaja asuh pada saat pretest-postest yaitu 
diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) senilai 0,461 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan 
kualitas hubungan pada remaja asuh baik setelah pengasuh diberikan perlakuan ataupun 
setelahnya. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan “ada perbedaan kualitas 
hubungan pada kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan pelatihan komunikasi 
interpersonal pengasuhan” ditolak.  
Saat pretest, kondisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kondisi 
yang setara, yaitu 61,14 pada taraf sedang untuk kelompok eksperimen dan 59,83 yang juga 
pada taraf sedang untuk kelompok kontrol. Selanjutnya tidak terjadi perubahankondisi 
kualitas hubungan pada kelompok eksperimen setelah diberikan pelatihan komunikasi 
interpersonal pengasuhan (posttestatau 3 hari setelah pelatihan)yaitu 61 (sedang) dan tetap 
pada kondisi yang sama 2 minggu setelah pemberianposttest (follow up) yaitu 62,5 (sedang). 
Sedangkan pada kelompok kontrol juga tidak terjadi perubahankeadaan saat posttest yaitu 
61,33 (sedang) dan tetap berada pada kondisi yang sama saatfollow up yaitu 61,83 (sedang) 
meskipun tidak diberi perlakuan apapun. 
Tidak terjadinya perubahan kondisi kualitas hubungan pengasuh-remaja asuh terjadi 
setelah diberikan perlakuan pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan.  Hal ini dapat 
dilihat dari berbagai sisi, yaitu: 
1) Dari sisi subjek
a) Resistensi
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Berdasarkan metode yang digunakan, pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan 
ini disusun dengan menggunakan metode experiental learning yang bertujuan untuk 
membantu mempengaruhi struktur kognitif subjek (teori perilaku) sehingga dapat 
mempengaruhi sikap serta nilai, persepsi dan pola perilaku (Johnson & Johnson, 2009). 
Prinsip tersebut merupakan cara kerja dari CBT (Cognitive Behavior Therapy) yang berfokus 
pada kognisi yang dimodifikasi secara langsung dengan mengubah pikiran maladaptifnya 
(maladative thought) yang secara tidak langsung akan mengubah tingkah lakunya yang 
tampak (overt action) (Spiegler & Guevermont, 2003). Namun, nilai-nilai yang tertanam pada 
subjek sejak kecil dipandang lebih baik sehingga lebih kuat pengaruhnya dibandingkan 
dengan pemberian pelatihan dalam rentang waktu yang relatif pendek yaitu 3 hari. Hal ini 
dapat ditemui pada subjek A1. Saat sesi I yaitu Sesi Remaja Asuh dan Dunianya, subjek 
menceritakan sejarah mengenai cara orang tua subjek dalam mendidik subjek sejak kecil. 
Selain itu, subjek berkeyakinan bahwa nilai-nilai yang telah ditanamkan orang tua subjek 
dipandang baik dan patut diterapkan sehingga menolak muatan nilai yang disampaikan dalam 
pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan. Penolakan tersebut juga terlihat dari sikap 
subjek selama pelatihan. Subjek tetap berpartisipasi dalam setiap sesi selama pelatihan, 
namun subjek tidak menghayati secara utuh proses pelatihan pada setiap tahapannya. 
Pemaparan tersebut menjelaskan bahwa terjadi resistensi atau penolakan pada subjek 
saat diberikan pelatihan. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya resistensi menurut Robbins 
(2006) diantaranya kebiasaan dan pemrosesan selektif. Komponen resistensi terhadap 
perubahan menurut Oreg (2006) menuliskan bahwa resistance to change merupakan sikap 
negatif terhadap perubahan yang meliputi komponen psikologis berupa afektif, perilaku, dan 
kognitif. Pada subjek, komponen psikologis berkenaan dengan bagaimana individu 
merasakan perubahan (seperti cemas dengan menanyakan kepada masing-masing observer 
kegiatan yang sedang dilakukan dan khawatir bahwa pelatihan akan membuat nama baik 
panti menjadi buruk). Komponen kogitif mengenai bagaimana individu berfikir tentang 
perubahan (misalnya, nilai-nilai yang ditanamkan oleh orang tua subjek dahulu merupakan 
nilai-nilai yang baik, sehingga itulah yang akan diterapkan kepada remaja asuh) dan 
komponen perilaku yaitu niat baik dalam menanggapi perubahan misalnya mencoba 
meyakinkan bahwa perubahan tidak dibutuhkan karena nilai yang sudah dipelajari ketika 
kecil adalah nilai yang baik). Ketiga komponen tersebut nampak pada subjek ketika 
pelatihan. Keadaan inilah yang membuat pelatihan kurang memberikan pengaruh kepada 
subjek. 
b) Persepsi subjek terhadap remaja asuh
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada A4, A3 dan A2 
menyatakan bahwa, remaja asuhlah yang menjaga jarak dari pengasuh, karena menurut 
remaja asuh, bagaimanapun juga pengasuh tidak dapat diposisikan sebagai orang tua 
pengganti bagi remaja asuh. Meskipun demikian, pendapat lain ditemukan dari hasil 
wawancara kepada remaja asuh yang mengatakan bahwa beberapa pengasuh yaitu A3 dan A2 
lebih bisa diajak bercerita daripada A1 dan A4. Pengasuh A3 dan A2 masih dapat diajak 
bercanda dan hal itu membuat remaja asuh sedikit lebih nyaman. 
Persepsi lainnya dari pengasuh adalah adanya perasaan jengkel pengasuh kepada 
remaja asuh. Hal ini sesuai dengan temuan dari Moore, Kinghorn & Bandy (2011) yang 
menyatakan bahwa perasaan kejengkelan dari orang tua akan memperngaruhi kualitas 
hubungan pengasuh-remaja asuh. Hal ini terlihat dari hasil observasi pada subjek A1 saat 
pelatihan saat memberikan pertanyaan mengenai “adakah anak nakal itu?”. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa adanya tingkat kejenuhan pengasuh dalam membimbing remaja asuh 
yang memiliki konsistensi pola kenakalan. Keadaan tersebut didukung dari hasil wawancara 
pada A3 dan A2 bahwa kenakalan remaja asuh yang berulang-ulang membuat jenuh dan 
jengkel pengasuh. A3 dan A2 merupakan pengasuh putri yang paling banyak bersinggungan 
dengan remaja asuh setiap harinya karena berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Jika A3 dan 
A2 mengalami titik jenuh, maka subjek akan meminta bantuan dari para suami yaitu A4 dan 
A1 untuk mengambil tindak lanjut dari perilaku remaja asuh. 
Pola yang sama ditemukan pada subjek A4, A3 dan A1 bahwa jika terlalu dekat 
dengan remaja asuh, maka remaja asuh akan meremehkan pengasuh sehingga fungsi 
pengasuh tidak akan berjalan dengan baik. 
Persepsi merupakan tanggapan atau pendapat seseorang tentang suatu objek yang 
sangat menentukan perilakunya terhadap objek tersebut (Supratman & Mahadian, 2016). 
Pada kasus tersebut, subjek telah memiliki anggapan bahwa jika remaja asuh terlalu dekat 
dengan pengasuh, maka remaja asuh tidak akan patuh karena menganggap pengasuh sebagai 
teman sepantaran mereka, sehingga remaja asuh meremehkan pengasuh dan fungsi 
kepengasuhan tidak berjalan dengan baik. 
2) Dari sisi pelatihan yang diadakan
a) Keadaan yang kurang kondusif
Selain itu, faktor ketidakberhasilan pelatihan dapat dilihat saat pelatihan. Keadaan 
yang kurang kondusif atau kendala selama pelatihan berlangsung juga turut mempengaruhi 
keadaan subjek saat menerima pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan. Keadaan 
kurang kondusif itu seperti kegiatan panti asuhan yang berbenturan dengan jadwal pelatihan 
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dan permintaan remaja asuh agar pengasuh memberikan sambutan dalam suatu acara 
membuat perhatian subjek menjadi terpencar antara kegiatan panti dan pelatihan. Hal ini 
sesuai menurut pendapat Rivai (2005) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas 
pelatihan adalah metode pelatihan yang terkandung didalamnya adalah kesesuaian waktu 
pelatihan. 
b) Adanya distraksi selama pelatihan
Adanya distraksi atau gangguan selama mengikuti pelatihan komunikasi interpersonal 
pengasuhan. Distraksi tersebut berupa perhatian yang terpencar pada subjek A3, yang 
mengikuti pelatihan sembari membantu untuk mengasuh salah seorang dari anak pengasuh 
lain yang masih berusia di bawah lima tahun (balita).  
c) Adanya waktu pelatihan yang berkurang
 Pengurangan waktu ini disebabkan oleh adanya kepentingan yang harus diselesaikan 
terlebih dahulu oleh peserta atau adanya acara panti yang tidak terduga, sehingga mengurangi 
waktu yang telah disepakati bersama. Pada subjek SB yang sempat melewatkan beberapa 
menit pelatihan karena subjek harus menyelesaikan terlebih dahulu tugasnya di sekolah. 
Selain itu pada subjek A1, subjek harus menunggui remaja asuh untuk mengaji sambil 
menantikan pembicara (penceramah untuk remaja asuh) datang, sehingga pelatihan dimulai 
lebih lambat 10 menit dari target waktu yang ditentukan. 
d) Tingkat kelelahan peserta
Selanjutnya, adanya kegiatan yang padat dari tempat subjek A4 mengajar, membuat 
subjek A4 seringkali terlambat untuk menghadiri pelatihan. Keadaan tersebut menyisakan 
kelelahan pada subjek, sehingga subjek harus mengatur diri agar dapat berkonsentrasi selama 
pelatihan untuk fokus pada materi pelatihan yang disampaikan. Hal ini sesuai menurut 
pendapat Rivai (2005) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas pelatihan 
adalah kondisi peserta. 
e) Performa pelatih
Hal lain yang merupakan salah satu unsur yang mendukung pelatihan yang 
berpengaruh adalah performa pelatih dalam menyampaikan pelatihan. Hal ini sesuai menurut 
pendapat Rivai (2005) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas pelatihan 
adalah metode pelatihan. Berdasarkan hasil pengamatan selama pelatihan berlangsung, selisih 
waktu antara kedatangan pelatih dengan pembukaan pelatihan relatif sedikit. Pelatih juga 
membaca materi beberapa saat sebelum pelatihan dimulai sambil menunggu kehadiran 
peserta, sehingga, pelatih kurang mendalami materi yang akan disampaikan. Hal itu membuat 
penyampaian materi seringkali tanpa diiringi penjelasan yang mendalam. Keadaan tersebut 
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terlihat dari saat sesi II ketika pemutaran video berjudul “I’m Not Stupid Too”. Ketika A1 
komplain mengenai video yang digunakan dalam pelatihan adalah video barat dan ketika A1 
bertanya mengenai “apakah anak nakal itu ada?”. Selanjutnya, pelatih juga kurang 
memberikan tanggapan berupa penilaian yang menengahi respon peserta saat pengerjaan 
tugas dan saat sesi tanya jawab, sehingga peserta kurang mendapatkan umpan balik dari 
pelatih. Hal itu terlihat salah satunya ketika peserta menyampaikan pendapat mereka saat 
melakukan tugas sesi III-A, Empati. Ketika A3 menyanggah tugas peserta lain bahwa 
memberikan ucapan selamat kepada remaja asuh yang memperoleh peringkat pertama sudah 
cukup daripada menambahkan dengan membelikan mie ayam. 
Keadaan tersebut kurang memfasilitasi pemikiran kritis dari peserta selama pelatihan. 
Salah satu konsep dari pelatihan adalah konsep kognitivisme yaitu peserta didorong untuk 
aktif selama pelatihan dengan melakukan diskusi-diskusi sehingga rasa ingin tahu peserta 
terpuaskan (Mujiman, 2007). Ketika pertanyaan peserta tidak didukung dengan pengetahuan 
tambahan dan masukan dari pelatih, maka pertanyaan peserta hanya menggantung tanpa 
adanya jawaban yang merupakan kunci dari pelatihan tersebut. 
3) Faktor belajar
Pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan ini merupakan bekal bagi para 
pengasuh untuk menghadapi remaja asuh dimasa mendatang. Pelatihan ini memiliki muatan 
materi yang dapat dilakukan setiap hari sepanjang pengasuh berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan remaja asuh, sehingga terjadi proses belajar pada pengalaman dari sisi pengasuh 
untuk lebih memahami remaja asuh. Belajar merupakan proses perolehan perubahan tingkah 
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman (Chaplin, 2008). Hal ini 
membuat hasil pelatihan tidak dapat dilihat dalam rentang waktu yang sempit.  
Meskipun demikian, hasil skala kualitas hubungan remaja asuh menunjukkan terdapat 
peningkatan pada salah satu remaja asuh yaitu aA4 yang merupakan remaja asuh bimbingan 
dari subjek A4 dan A3. Saat pretest, skornya yaitu 49 (sedang) meningkat saat posttest 
menjadi 58 (tinggi) dan 56 (tinggi) saat follow up. Keadaan tersebut karena aA4 merasakan 
perubahan pada subjek A4. aA4 merasa yakin bahwa A4 tidak akan memarahinya ketika 
pulang terlambat selama aA4 telah meminta izin terlebih dahulu dan mengutarakan secara 
jujur alasan keterlambatan aA4 pulang ke panti. Kesamaan persepsi pada aA4 dipandang juga 
oleh A4 dan A3. Menurut A4, aA4 merupakan anak yang patuh dan tidak pernah berbuat 
kenakalan selama di panti. Begitu juga dengan A3 yang memandang RN sebagai remaja asuh 
yang patuh dengan peraturan panti serta tidak sungkan bercerita kepada A3 selaku pengasuh. 
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Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
sehingga perlu diteliti lebih lanjut, terutama berkenaan dengan tema pengasuh dan remaja 
panti asuh, agar dihasilkan temuan yang lebih beragam. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
pelatihan komunikasi interpersonal pengasuhan tidak efektif untuk meningkatkan kualitas 
hubungan pengasuh-remaja panti asuhan. 
Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema serupa yaitu pelatihan komunikasi 
interpersonal pengasuhan, sebaiknya dalam memberikan sesi dipertimbangkan dan 
disesuaikan dengan subjek penelitian. Selain itu peneliti selanjutnya yang mengambil 
pengasuh panti asuhan sebaiknya dapat lebih memadatkan materi dalam waktu yang tidak 
terlalu penjang sehingga pengasuh dapat lebih kondusif dalam menerima materi yang 
disampaikan. Penyesuaian materi berupa penyisipan nilai-nilai keislaman juga penting untuk 
dilakukan agar terjadi keseimbangan antara pengasuhan dalam islam dengan pengasuhan dari 
sisi psikologi. 
Adapun berkenaan dengan subjek penelitian, sebaiknya remaja asuh juga diberikan 
pelatihan yang dapat membantu remaja asuh untuk merubah pola pikir remaja asuh bahwa 
pengasuh tidak memiliki peran yang sama dengan orang tua remaja asuh. Pengasuh juga 
memiliki peran yang sama sebagai orang tua dari remaja asuh. 
Selain itu berdasarkan temuan pada pelatihan, sebaiknya peneliti memberikan 
pelatihan yang berkenaan dengan kemampuan diri dalam mengendalikan stress selama 
mengasuh remaja asuh. Hal ini dapat membantu pengasuh untuk bertahan saat menghadapi 
permasalahan keseharian dengan remaja asuh, sehingga pengasuh dapat mengatur diri sendiri. 
Berkenaan dengan jumlah pengasuh, sebaiknya peneliti selanjutnya bekerja sama 
dengan Dinas Sosial setempat untuk menghimpun pengasuh, sehingga penelitian dapat 
dilakukan dengan lebih maksimal. 
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